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PENGGUNAAN MANURE AYAM DAN MANURE DOMBA DALAM RANSUM ONER e
PRODUKSI,, DAGING AYAM JANTAN PETHLUR R
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Faizah, Baihaqi Ahmad dan Rachmat Herman
 Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT. An experiment was carried out to study the effect of poultry
manure and sheep manure en the meat production of male layer chicken,
. .at The Paculty of Animal Sciense, Dogor Agrlcultura.l University, from
December, 15, 1982 to March, 13, 1983.

Two hundred male Hy—LJ.ne day old chicks were devided randomly into

20 groups and each group was raised in & 1 x 1 x 0.5 m cage. Four
 treatments of ration (Ro, Ry, Rp and R3) were given randomly to the

greups of chicken and each treatment had 5 replications. The rations
were 1) commercial ration (Ry) as a control, 2) commercial ration plus
10% poultry mamure (R4), 3) commercial ration plus 10% sheep manure

R2) and 4) commercial ration plus 5% poultry manure and 5% sheep manure
R3). A randomized completely des:.gn with 4 treatments and 5 replica-
. tions for each treatments, was used in this experiment. At ten weeks of
-age;. ten chicken from each treatment were taken, weighed, killed and
dissected. A model Y = Ty aXP of - analyses of co-variance was applied to
study the effect of treatment on the body and carcase composition. .

The ‘results showed that the average of increase in body weight,
. that of feed cansumpt:.on and that of feed conversion in ten weeks, were
- 917 &, 2839 g and.3.097 for Ry, 869 g, 2950 g and 3.396 for R , 886 g,
2927 g and 3,396 for Ro and 891 g, 2981 g and 3.350 for R3, respectlvely.
The effect of treatment on feed consumption was significant (P/0.05) and
that on the increase in body weight and feed conversion was not s:.gnifi-A
cant. ' : o .

The average of body weight and that of carcase percentage were
964 g and 63,5 for Rg, 977 g and 62,78% for Ry, 969 g and 61,64% .for
Ry and 1016 g and 59.80% for Ryy respectively. The effect of treatment
on the empty body weight and carcase weight at the same body weight was
significant (PLO 05), J.nda.catlng that the weight of edible plus inedible
~offal from the chicken fed Rq, Ry and R, was higher than that from chicken
fed Ry, at the same body weight, The effect of treatment on the carcase
weight at the same empty body.weight was not significant, 1ndlcat:\.ng that
the weight of offal was not sizmificantly different,

Bane, muscle, fat ard skin in the carcase were 20.02, 63.65, 4.6
and 11,11% for Ry, 20,58, 64.34,73.92 and 10,64% for R4, 20,57, 63.14,
., 5422 and 10,42% for R, and 20.29,.62,70, 4.03 and 11,35% for R3. The
effect of treatment on the carcase compositlon was not Slgnlflcant
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RINGKASAN, Penelitian untuk mempelajari penggunaan manure ayam dan ma-
nure domba dalam ransum untuk produksi daging ayam jantan petelur dila-
kukan di Fakultas Peternakan, Institut Pertanian 3ogor dari tanggal 15
Desember 1982 sampai dengan tanggal 13 Maret 1983, :

Duaratus ekor anak ayam (doc) strain Hy-Line yang dibagi sccara
acak menjadi 20 grup, masing-masing 10 ekor dan dipelihara dalam kandang
berukuran 1 x 1 x 0.5 meter untuk setiap grup, digunakan dalam peneliti-
an ini, Empat macam ransum (Ry, R4, R, dan R;) sebagai perlakuan dibe-
rikan, Masing-masing perlakuan mendapat lima~grup sebegai ulangan. Ran-
cangan Acak Lengkap-digunakan, Ry adalah rensum kcmersial, Rq ransum
komersial ditambah 10% manure ayam, R, ransum komersial ditambah 10% ma-
nure domba dan R, ransum komersial ditambah 5% manure ayam dan 5% manure
domba, Ransum dan air minum diberikan ad libitum. Setelah ayam berumur
10 minggu, masing-masing dua ckecr dari setiap ulangan atau 10 ekor dari
setiap perlakuen diambil secara acak, kemudian dipuasakan, dipotong dan
diseksi, Pengaruh ransum terhadap komposisi tubuh dan karkas dipelajari
dengan menggunakan analisis peragam (co-variance) model Y = T; aXP, de-
ngan peubah komponen tubuh dan karkas (Y), bobot tubuh dan bobot karkas
(X) dan T sebagai perlakuan dengan i = 1, 2, 3 dan 4,

Hasil penelitian menunjukkan, rataan pertambahan bobot tubuh, kon-
Sumsi dan konversi ransum selama 10 minggu sebesar 917 g, 2839 g dan
3.396 untuk R, dan 891 g, 2981 g dan 3.350 untuk R,. Pengaruh ransum
‘terhadap konsumsi adalah nyata (P/ 0.05), sedangkan terhadap pertambahan
bebot tubuh dan konversi ransum tidak nyata,

Rataan bobot tubuh dan persentase karkas adalah 964 g dan 63.57%
untuk Ry, 977 g dan 62,78% untuk Ry, 969 g dan 61,64% untuk Rp dan 1016 g
dan 59.&% untuk Ry, Pengaruh perlakuan terhadap bobot tubuh kosong dan
bobot karkas pada %obot tubuh yang sama adalah nyata (P/ 0:05), menunjuk-
- kan bahwa bobot bagian tubuh yang dapat dikonsumsi plus bobot tubuh yang
tidak dapat dikonsumsi dari ayam yang mendapat R4, Rydan Ry lebih tinggi
- dibandingkan dengan dari ayam yang mendapat Ry, pada bobot” tubuh yang sa~
‘ma, Pengaruh perlakuan terhadap bobot karkas pada bobot tubuh kosong
yang sama tidak nyata, berarti bobot bagian tubuh di luar karkas tidak
berbeda, ‘ :

Kadar tulang, otot, lemak dan kulit dalam karkas adalah 20,02, 63.65,
4,6 dan 11,11 untuk Ry, 20,58, 64,34, 3.92 dan 10.64% untuk R,, 20.57,
6314, 5:22-dan 10.42% untuk R, dan 20,29, 62,70, 4.03 dan 11.3%% untuk
R3. Pengaruh perlakuan terhadap kcmposisi karkas tidak nyata.

PENDAHULUAN
Berbagai macam limbah, baik ber;sbgl dari pertanian maupun peternakan

atau pabrik sudah banyak digunakan sebagai sumber bahan makanan tambahan

bagi produksi peternakan, Usaha untuk mencari sumber bahan makanan ter-
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nak itu makin meningkat karena sebagian besar bahan yang ada harganya
sangat tiﬂggi. Mahalnya harga bahan makanan terscbut diakibatkan olecn
persaingan penggunaannya sebagai sumber bahan makanan manusia,

Dewasa ini perhatian untuk mendapat sumber bahan makanan ternak
dicurahkan pada kemmgkinan an_ﬁ;.%.ra laiﬁ penggunaan manure baik yang
berasal dari unggas, ternak lL.rbivora maupun ternak omnivora. Ditin-
jau dari nilai gizi, manure masih mempunyal zat-zat yang berguna untuk
bahan.gakanan dan menure yang berasal dari ternak omnivora mempunyai
nilai gizi yang lebih tinggl daripada manure yang berasal dari ternak
herbivora (Omole dan Onduwike, 1981; Chang et al., 1978; Bhattacharya
dan Taylor, 1975; Martin et al., 1976'i dan Anggorodi, 1968). Sebagai
limbah maka manure wmmnya digunakan “Sebagai. pupuk dalam pertanian dan
dalan keadaan tertentu dapat menyebvab_kan pblus.i .di peternakan karene
kurang mendapat perhatian da.lé._m proses pembuangammya sSehingga Sanj:tasi'
peternakan menjadi kurang baik. Dari harga, maka manure mempunyai
harga jauh lebih murah dibanéingkan -d,engan bahan makanan yang telah'
uwmm digunakan sebagai bahan makanan ternak,

Mamure dalam ransum ayam'mmk'bericide starter dapat digunakan 10
persen tanpa efek negatif (Biely dan Stapleton, 1976). Penggunaan
20409 persen dalam ransum ayam pedaging starter, menghasilkah vobot
badan - dan rataan konsu;zxsi ran:.m yong tidak berbeda nyata‘ dengan ransum
‘tanpa manure kLee dan Blair, 1912) Berbagai penelitian mengenai ‘peng-
gunaan mahure dalam ransum juga dilaporkan oleh Coligado é.a_js_ al., 1980
dan De La Cruz ddn Coligado (1980).

ipabila pengguﬁaa.n ménure séb_agéi sumber makanan ternak telah ber- -
hasil dan dapat menggantikan sebagian behan makanan ternak, maka harga

ransum dapat ditekan menjadi serendah-rendahnya di samping persaingan
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dengan manusia menjadi lebih berkurang.

Bagi Indonesia, pénggunaanfmanure sangat bermanfaat, karena dapat
menggantikan limbah pe;tanian atau pabrik yang masih merupakan bahan
makanan penting bagl manusia. atas dasar hal ini maka peng-
gunaan manure dalam ransum ayam diteliti, Hasil penelitian ini merupa-
kan sumbangan untuk turut memecahkan persoalén makanan ternak unggas
yang makih‘meningkat harganya.

Dalam penelitian ini digunakan manuré ayam dan manure domba yang
ditambahkan dalam iansum komersial;.sedangkan ayanm janten petelur di=-
gunakan untuk produksi daging dari hesil pemberian ransum yang didam-
pur manure . tersebut Hasil penelitian ini diperiihatkan oleh pertum-

buhan ayam dan komposisi tubuh serta karkasnya.,

MATERT DAN METODA PENELITIAN

Penelitian untuk mempelajari pengaruh.penggunaan manure ayam dan
domba dalam ransum ayam, dilakukan di Laboratorium Ilmu Makanan Ter-
nak, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian'Bogor dari tanggal 15 De-

sember 1982 sampai dengan tanggal 13 Maret 1933,

Materi
Duaratus ekor ansk ayam (dde) jantan strain Hy-Line digwmakan da-
lam penelitian ini. Ayam tersebut berasal dari Amerika Serikat yang

milai dirintis untuk dijadikan pedaging.

Ransum

Empat macam ransum digunakan dalam penelitian ini, Ransum-ransum




21

tersebut adalah 1) ransum komersial diperoleh dari perusahorn Cargill

yang disebut dalam penelitian ini sebagai R 2) ransum komersial

O?

tersebut ditambah manure ayam 10 persen, sebagai R 3) ransum komer-

19

sial ditambah 10 persen manure domba, sebagai R dan 4) ransum ko-

o
mersial ditambah lima persen manure ayam dan lima Persen manure domba,
Sebagai R4. ) |
Manure ayam didapat dari Laboratorium Produksi Unggas Fakultas
Peternakan, dari anak_ayam pedaging umui satu sampai dua minggu yang
| dipelihara dengan sistem litter, Penampungah dilakukan deng: nema-
sang plastik di atas litter, sctelah ditampung dijemur selama lima ha-
ri berturut-turut pada siang hori. lamre domba didapat dari LPP Bo-
gor, pengumpulan dilakukan di kandang domba, manure domba dijemur se-
lama lima heri berturut-turut pada siang hari. Berdasarkan analisa
proksimat yang dilakukan di Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan IPB, terdapat sedikit perbedaan'pada ransum komersial dengan

label -perusahaan (Tabel 1),

Makanan Pelengkap dan Vaksinasi

Makanan pelengkap yang diberikan adalah Ciami, diberikan pada
anak ayam unur tiga minggu, tiga hari berfurut—turut, dén diulangi Se-
telah diistirahatkan selama dua hari, serta diulangi lagi sesuai kebu-
tuhan. - ' |

Vaksinasi ND Strain La Sota, untuk pencegahan ND diberikan dalam
dua tahap yaitu dengan tetesan mata pada umr satu minggu dan melélui
air minum pada'umu£ empat minggu. Vaksin ini didapat dari Fakultas

Kedokteran Hewan IPB.



Tabel 1. Susunan Zat Makanan Hasil Analisa Proksimat

L]

" Zat Makanan

Makanan -
Air X LK SK ‘Abu BETN Ca P GE
Komersial (K) 11.64  20.83  5.59 3.71  5.40  52.83 1,01 0.69 3084.38
Manure ayam (MA) | 12,51 19.64  1.42 21.56 20 24,36  2.93 2,13 2600.51
Manure Gomba (WD)  13.21 755  1.89  19.16 2579 22,40  1.64  1.45  2476,48
K + 104 0 “ 13.02° 20,60  4.05 6,26  T.24 48,83  1.32 0.86 3243.04
K + 10% MD \ 13,12 20,93  4.01 5.46 8,33 48.15  1.29  0.77  2947.56
K+ 5% WA + 56 MD 13,17 20,65  3.80 6.3 T.32  49.03 122 077  3133.10
‘ 21,00  2.50 4,00 6.50 o 0.9-1.10.7-0.9 -

Label komersial 14.00

Hasil anaiisd laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan'IPB.

47
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Pencegahan terhadap Coccidiosis dilakukan pada ayam wmr satu
minggu dengan .dosis pencegahan dari NOXAL, Pemberiann&a dengan air
minum dilakukan dua hari berturut-turut dengan diistirahatkan dua ha-
ri, dan diulangi sesuai dengan kebutuhan, Pemberian Anti Biotika

Terramycin juga disesuaikan kebutuhan,

Kandeng

Kandang yang digunakan adalah milik Bagian Unggas Fakultas Pe-
ternakan IPB. Duapuluh buah kandang digunakan dalam penelitian ini
yang masing-masing untuk empat kandang berukuran 1 x 1 x 0.5 meter,
dengan alas dan dinding kawat. Tinggi kandang 60 cm'dar'i, lantai.
Masing-masing kandang diisi dengan sepuluh ekor anak ayan, tiap per-

lakuan terdiri dari lima kandeng (ulangan).

Metqda

Pénentua.n Perlakuan

Seluruh anak aya.m dibagi sccara a.co.k menjadi 20 grup dan masing-
nasing grup terdiri atas sepuluh ekor. Masmg-mas:.ng grup dipelihara
dalam kandang yang telah di_sedia.kan. I?g;la_l;uan diberikan secara acak
kepada masir;g-masing grup, Sele.nj.utnya: diperoleh emﬁat pezjlakuan de-

'nga.n ln.ma ulangan. Ranc;anéan yang diguﬁakan adalash rancangan acak

1 engkap .«

Pemeliharaan dan Pengumpulan Data

Ransum dan air minum diberikan ad llbltum Va.ks:.nas:. dan ma.kan
an pelengkap dlberlkan sesuai dengan kebutuhan. Unt'uk memperoleh da-

ta pertambman bobot bada.n dan konsumS1 ransum, dllakukan pemmbangan
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seminggu Sekali sampai ayam berumur sepuluh ninggu, pada saat mana
sebanyak masing-masing sepuluh ekor dari setiap perlakuan atau dua

ekor dari setiap ulangan diambil secara acak untuk dipotong.

Pemotongan Ayam

Pemotongan ayam dilakukan pada umur sepuluh minggu -dengan sepu-
luh ekor ayam dari setiap perlakuan. Ayam dipuésakan‘selama 12 janm
terhadap ransum, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum.
Bobot tubuh diperoleh dengan penimbangan bobot tubuh ayam segera se-
- belum dipotong. Pemotongan dilakukan dengen memotong leher dekat
kepala, sehingga semué'pembuluh darah pada leher terpotong.v

Setelah dipotong ayam ditimbang sebagai bobot setelah dipotong.
Bobot.darah didapat.dengan mengufangi bobot hidup dengen bobot sete-
lah dipotong. B

Pencabutan bulu dilakukan dengan tangan, setelah buiu dicabut,
ayam ditimbang sebagai bobot setelah dibului.

Organ-organ tubuh dalam dikeluarkan dari dalam tubuh dibersih-
kan dari lemak dan ditimbang. -

Bobot alat pencernaan dengan isi ditimbang, alat péncernaan ter-
sebut dibersihkan dari isi dan ditimbang sebagai bobot alat pencerna-
an kosong. Bobot isi alat pencernaan diperoleh dengan mengurangi bow=
bot alat pencernaan dan isi dengan bobot alat éencernaan kosong. |

Bobot tubuh kosong diperoleh dari bobot tubuh dikurangi isi alat
pencernaan dan empedu. B

Bobot karkas adalah bobot ayam setelah dikurangi bulu, darah,
alat pencérhaan“dengan isi, kepala, kaki dan organ-organ tubuh bagian

dalam.
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Konpornen karkas diperoleh dari karkas dingin yaitu karkas: yang
telah disimpen dalam lemari es, dibelah melalui.fulang punggung!dan
dada, sehingga didapat duva © ..ica yeng kanan dan kiri. Karkas sebe-

lah kanan diuraikan menjadi otot, tulang, lemak, kulit dan thymus.

Analisis Data

Untuk mempelajari pengaruh perlekuan terhadap pertumbuhan bobot
badan, konsumsi dan konversi ransum diguhakan analisis variance de-
ngan uji BNJ untuk membedakan nilai rataan dari setiap perlakuan,

Bebot tubuh,,bobot komponen karkas dan bobot komponen alat pen=-
ccrnaan,_dinyatakan daiam berat dan persen, Usus halus, caecum dan
usus besar dinyatakan juga dalam panjang.

Pengaruh makanan terhadap bobot kompenen tubuh dan knikasldipe~
lajari dengan menggunakan anzlisis peragan (co-variance) model Y =
T, a %°, dimana X adalah bobot badan, bobot kerkas

y, Y adalah bobot komponen dan ’I‘i édalah perlakuan ransum de-
ngan i = 1, 2, 3 dan 4. Analisis co-variance digunakan untuk memban;
dingkan komponen karkas yang masing—masing pada bobot kaxkas dan bo-
bot tubuh kosong yang sama. 1arkas dan karkas kénan dibandingkan pa-
da bobot tubuh kosong dan bobot hidup yang sama. Peubah dalam anali-
sis adalah sebagai berikut : .

a) Bobot badan (X) : Bobot tubuh kosong, karkas segar dan
karkas kenan (Y).

Karkas segor, karkas kanan dan komponen

b) Bobot tubuh kosong (X)
karkas yang terdiri atas otot, tulang,

lemak, kulit dan thymus.
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c) Bobot karkas kanan (X) : Komponen karkas yang terdiri atas otot,

tulang, lemak, kulit dan thymus (Y).

. Semua analisis dilakukan mengikuti petunjuk Snedecor dan Cochran

(1967).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sel;a.ma penelitian dilakukan tidak terdapat kelainan akibat pem-
berian ransum, baik komersial mauvpun ransum yang ditambah manure ayam,
manure domba maupun fanure ayam dan mamure domba, Selama penelitian
terdapat kematian dua“ekor anak ayem umur empat hari dan 11 hari, te~

tapi hal ini disebabkan kelemahan bibit.

Pertumbuhan Ayam, Konsumsi dan Konversi Ransum

Rataan pertambahan bobot badan per eckor selama sepuluh minggu,
menunjukkan bahwa ransum RO mempunyai angka tertinggi, sedangkan
“b‘erendah adalah R1. Ra.nsﬁm R3 dimana kadar manure ayam dan manure

domba. masing—masihg lima persen, menghasilkan bobot badan yang lebih

tinggi dari R‘l ida‘n R2.» Hal ini mungkin diakibatkan oleh efck saling
melengkapi (supplementary effect) antara manure ayam dan manure domba
atau saling meleﬁgkapi antara seluruh bahan ransum dalam R3. Apabila
dibandingkan dengan R, maka ke“cigat perlakuan R 19 R2 dan R3 menpunyai
raté.an pertambahan boboi badan jrang lebih rendah, hal ini disebabkan
kendungan BETN dalam Ry lebih tinggi daripada Ry, R, dan Ry sedangkan
kaﬁdungan»protein kasar adalah sama., Secara statistik, pengaruh ke-

empat pe.;n'lalcuan terhadap rataan pertambahan bobot badan tidak nyata

(Tabel 2).
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-Tabel 2, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Ransum pada
Unur Sepuluh Kinggu serta Konsumsi Ransum per
Ekor Sampai Umur Sepuluh Minggu

Ry R, R, By

Pertambahan bobot badan (g) 917.00 869440 886.48 890,56
Konsumsi ransunm (2) 2838,92° 2949.94b 2926,73P 2980.84b
Konversi ransum (g) 3.097 3.396 3,396 3.350

Keterangan : Nilai dengan huruf yang berbeda berarti berbeda nyata
(B/ 0.05).

Konsumsi ransum (Tabel 2) menghasilkan angka rataan yang lebih
tinggi pada R1, R2 dan R3 dibandingkan dengan RO, yang.berarti bahwa
dari segi palatabilitas, R,, R, dan Ry cukup baik. Rataan yang lebih
tinggi tadi mungkin pula disebabkan rendahnya kandungan BETN, sehing-
ga untuk memperoleh kebutuhan energinya, ayam berusaha mengkonsumsi
lebih banyak., Secara statistik pengaruh ransum terhadap konsumsi ada-
lah nyata (E[0.0S). Konsumsi R, nyata lebih rendah dibandingkan de-
ngan R1 dan R3, sedangkan dengzn R tidak nyata. Perlakuan R1, R2 dan
R3,saling tidak berbeda nyata. Dengan batas toleransi serat kasar an-
tara empar Sampai lima dengan angka maksimum enam persen, ternyata
dengan kandungan serat kasar yang tinggi ‘pada ransum R1, 32 dan R3
(6. 26, 5.46 dan 6,03 persen) tidak membatasi konsumsi.

Konversi ransum tidak menunjukkan perbedaan yang nyata untuk se-
mua perlakuan, Namn demikian konversi ransum R adalah paling rendah
yaitu 3.097 sedangkan perlakuan lain yang mendapat ransum bercampur

manure mempunyai konversi di atas 3,3, Tingginya nilai konversi
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mungkin disebabkan ayam kurang dapat menggunakan serat kasar yahg bex-

asal dari manure.

Bobot Tubuh, Bobot Tubuh Fosongz dan 3obet Xarkas

Rataan bobot tubuh ayam yang diambil untuk contoh sebanyak sepu-

luh ekor dari masing—éasing perlakuan,. terdapat pada Tabel 3. Hasil
S

pemuasaan 12 jam diperoleh persentase bobot tubuh kosong terhadap bec

bot tubuh sebesar 97.8, 97.9, 96.4 dan 93.1 persen masing-masing ur

tuk R R1, R2 dan R3. Dari persentase tersebut ternyata untuk R3

0’
adalah terendah yang menandakan bahwa isl saluran pencernaan akibat
R3 mempunyai persentase yang lebih tinggi &aripada,akibgt RQ’ R1vdan
‘R,. Akan tetapi apabila dilihat koefisien keragaman (Cv), untuk serxi
perlakuan mempinyai nilai yang rendah, yang berarti bahwa pemuasaan
selama 12 jam menghasilkan persentase yang konsisten. Sebagai akil- .
dari tingginya persentase isi saluran pencernaan pada perlakuan R3
maka persentase karkasnya terhadap bobot hidup juga lebih rendah.
Perscntése karkas tersebut juga memperlihatkan :ngka yang konsister.
Terhadap bobot tubuh kosong, persentase karkas tidak mempérlihatkan
perbedaan yang menyolok di samping juga persentase karkas tersebut
konsisten.

Secara statistik (Tabel 4) perlakuan mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap bobot tubuh kosong dan bobét karkas pada bobot tubuh
yang Ssama. Bobot tubuh kosong pada RO, R1 dan R2 tidak be;beda nyat:
sedangkan pada R3 nyata (P/0.05) lebih rendsh daripada perlakuan laii-
nya pada bobot tubuh yang sama, Hasil ini menungukkan isi saluran
pencernaan pada R3 lebih tinggi daripada RO’ R1 dan R2 Bobot karkas

pada R

0 nyata lebih tinggi daripada bobot karkds R1, RQ dan R3,
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Tabel 3. Bobot Tubuh, Bobot Tubuh Kosong dan Bobot Karkas
serta Persentas enya - .

Bobot Tubuh Kosong Bobot Karkas

Perlakuan gz;l)o 2’ g;u_ . 7 >
. g % g % %"
R, X 963,50 942,86 97.83  613.00 63.57  64.98
8d- 90,29 91.31 0.84  65.29 1.80  1.70
Cv (%) 9.37 9.68 0:88  10.65 2,83 2,62

R, L 977,00 945,79 97.90  612.54 62.78  64.0 )
Cv (%) 7.60 6.65 2,82 8.11 5.80 4,4,
. R, X 968,50 932,73 96.35 597.00 61,64 63,32
Sd 96,12 88.81 1.67 61.29 1.87 2.89
ov (% 19.92 9.52 .73 10,27 3,03 4.5
R, X 1015,50 - 943.51 93.10  607.85 59,80  64.3.
54 90.32 69.29 3.92 63.72 1,90 3.54
Cv (%) 8,89 7.34 4.21 10,48 3,18 5.5C

-

Keterangan : Persentase karkas terhadap :1bobot *idup, 2bobot tubuh

kosong, X = rataan, Sq = simpangan baku dan Cv = koefisi.:
variasi,

antara bobot karkas R‘l dengan R2 dan R2 dengan R3 tidak berbeda nyate .
tetapi antara R_l dengan R3 berbeda nyata (P/0.05) pada bobot tubuh yan
-8ama, Hasil ini menungukkan bahwa bobot bagian tubuh di luar karkas
" dltambah isi saluran pencernaan pada R adalah terendah seda.ngka.n ter-
- tinggi terdapat pada R3 Pengaruh perlakuan terhadap bobot karka.s pad-
- bobot tubuh kosong yang sama tJ.dak nyata. Hasil ini menunjukkan tidalk
| ada perbedaan yang nyata antara bobot karkas RO’ R1, R dan R3 pada
"bobot tubuh kosong yang sama, Bobot karkas yang disesuaikan (Tabel .

‘ memperllhatkan perbedaan yang sangat tidak berarti,




Tabel 4.. Perbandingan Bobot Tubuh Kosong dan Bobot Karkas pada Bobot Tubuh Kosong dan Bobot

Tubuh yang Sama

Pengaruh Ran- Bobot (log) Bobot (anti log) (g)
Komponen sun (nilai F S5 .

dp»; 3/35) R, R, R, Ry | R, R, R, Ry
Tubuh kosong  5.1281 2.9796% 2.9761% 2,9732° 2,9602°  0.005196 954.2 946.4 940.1 912.5
Karkas | 4.2591" 2.7935% 2.787T1° 2.7798 2.7663°  0.007962 621.2 612.5 602.3 583.8
Karkas® 0.4031% 2.7849  2.7829 2.7787 2.7800  0.006768 609.4 606.6 600.8 602.6

Keterangan : Bobot komponen disesuaikan pada nilai tengah geonetris.
2Bobot tubuh kosong 938,2099 g

TBobot tubuh 977.2372 g dan

*
Nyata; NS : Tidek nyata.

ot
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Komposisi Karkas

Bobot karkas sebelah kanan dan komposisinya dari keempat perla~
kuan terdapat pada Tabel 5. Dé.lam persen tidak tAerd_apat perbedaan
yang menyolok da;ri. semua kpmponen yang terdiri atas otot, tulang,
lemak, kulit dan thymus, Perbedaan yang kecil disebabkan oleh per-
bedaan bobot ka.rkas.,i Dari keempét komponen karkas yang utama yaitu
otot, tulang, lemak dan kulit, maka lemak dan kulit mempunyai koefi-
sien keragaman yang tertinggi. Persentase lemak mempunyai keragaman
yang beéa.r, sedangkan kulit karena mengandung lemak maka keragaman-
nya juga besar, Untuk thymus yang hanya mempunyai -persentase di ba-
wah satu persen, maka keragamannya sangat besar. Walaupun demikian,
thymus tidak me'xnpﬁnyai peranan yang penting untuk nilai karkas seca~
ra ekonomis, ,

Secara statistik (Tébel 6) macam ransum tidak mempunyai penga-
ruh yang nyata terhadap bobot semua komponen karka.s, ‘baik pada bobot
karkas yang sama maupun pada bobet tubuh kosong yang sama. Uji sta-
tistik membukté.kaq ba.hwa_,. bobot semua komponen karkas tidak mempex-
l:‘t;lllatkan perbedasn yang berarti sama sekali untuk karkas &ang diper- -
oleh dari ayam yang diberi ransum Ro, R,,, H2 dan R3, baik pada bobot

karkas yang sama maupun pada bébot tubuh kosong yang sama.
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Tabel 5. Bobot dan Persen Komponen Karkas Terhadap Karkes Kanan

; By R, Ry Ry
{omponen - -

« { sd Cv. X- sd v X sd ov X sd Cv
Karicas kanaa 301,07 29.74 9.89 298,97 25.31 8.47 289.83 32.98 11.38 289.55 24.32 -8.40
Tulang (g) 56,76  4.62 8,14 57.83 4.55 7.87 56,06 5,49 9.79 55,34 3.20 5.78

(%) 20,02 2.11 10.54 20.58 0,98 4.76 20.57 2.30 11.18 20,29 1.69 8.33

0tot (g) 181,82 20,43 11,24 180.96 14.76 8.16 173.30 20,30 11.71 174,49 14,99  8.59
(%) 63,65 1.86 2,92 64.34 0,70 1.09 63.14 2.00 3,17 62,70 3.78 6.03

Lemak (g) 13.14  3.94 29.98 11,10 2,72 24,50 14,60 4.91 33.63 11.29 3.34 29.58
(96) . 40 60 ? 1. 21 26030 3092 0.80 20.41 : 5022 1-45 27046 4« 03 1005 26005

Kulit (g) 31,71 4461 14,54 2991 2.77  9.26 28,53 3.87 13.56 31.06 3.90 12,56
(%) 11,11 1,07 9‘63 10‘64 0.57 5.36 10.42 1.06 10.17 11.35 1.33 11.72
Tyhims (g) 1.83 0,83 45.36  1.46 0.50 34.25 1,65 0.60 36.36 1,62  0.61 37.65
(%) 0.63 0.26 41430  0.52 0.20 38.46  0.60 0.19 31,67 0.59 0,23 33.98
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Tabel 6 .

Pertandingan Bobot Komponen Karkas pada Bobot Karkas Kanan dan Bobet Tubuh Kosong

)I::;ffmuh Berat dalam Log Berat dalam Gram (anti log)
Komponen i1 ws - - 5
: 3/35) RO R1 R2 R3 RO R'l R2 R3
Tulmg 1) 0.3045°  1.7493  1.7583  1.7493  1.7446  0.0148 5.3 5T.3 561 55.5
2) 0.5280™  1,7527  1.7601  1.7481  1.7420 0.0151  56.6  57.6  56.0  55.2
Otot 1) 0.5217NS 2.2461 . 2,2482.  2,2436 2,247t 0,0041 176.,2  177.1 175.2  176.7
2) 1.3688°  2,2567  2,2532  2.2409  2.2387 0.0072 180.,6  179.2  174.1 173.3
Lemak 1) 2.2608NS 1.0876 1.0180 1, 1507 71,0461 0,0544 12.2 10,4 14.1 11,1
2) 2,4044™  1.1026  1.0253  1.1507  1.0461 0.0544 12,2 1044 4.1 11,1
Kulit 1) 1.8125°°  1.4887  1.4680  1.4590  1.4959 0.0180  30.8  29.4  28.8  31.3
2) 1.6500%°  1.4969 . 1.4716  1.4555  1.4877  0,0200  31.4 29,2 28,5  30.7
Thyms 1)  0.4574° 0,2059  0.,1280  0,2023  0,1937 0.0744 1.6 1.3 1.6 1.7
2) 0.3798%  0,2187 0.1322  0,1990  0.1801 0.0719 1.7 1.4 1.6 1,5
Keterangan bobot karkas kanan yang sama 2292.5 g%

2

s 1) Perbandingan pada
Perbandingan pads

bobot tubuh kosong yang sama

F dengan db : 3/35 5.2 2 (P=0.01) dan 3.29 (P=0.50).

938.2 g

29
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